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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

  Dalam Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, 

dan memiliki sifat naturalis dengan menjelaskan keadaan objek sesuai apa 

adanya. Penelitian kualitatif adalah penelitian data dikumpulkan dalam 

bentuk kata, gambar, dan tidak angka. Selain itu, semua yang telah 

dikumpulkan memiliki potensi menjadi kunci untuk memahami apa yang 

telah sedang diteliti.1 

  Jenis penelitian ini mennggunakan penelitian lapangan (field 

research), yang menggunkana metode kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif  memiliki tujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

menjawab lebih dalam tentang permasalahan yang akan diteliti dengan 

menjelaskan  lebih dalam objek dan subjek yang akan diteliti. Pendekatan 

dalam penelitian ini menggunakan penjelasan narasumber dan dibantu 

dengan karya tulis ilmiah, dan buku-buku pengetahuan yang berkaitan 

dengan penelitian. Seperti penelitian yang telah di teliti yaitu dengan 

menggunnakan jenis penelitian lapangan di Pesantren Pelajar Al-Fath 

Rejomulyo Kota Kediri. 

B. Kehadiran Penelitian  

Kehadiran peneliti dalam metode kualitatif di lapangan sangat 

penting untuk memperoleh data dan informasi penelitian ynag diharapkan. 

Peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci atau inti untuk melakukan 

 
1 Moleong. Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). 
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perencanaan, pellaksanaan, pengumpulan data, analisis, interpretasi data, 

dan pelaporan hasil penelitian melalui observasi dan akumulasi data melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. peneliti berperan sebagai alat 

pengumpulan data utama atau instrumen manusia dengan menggunakan 

segala kemampuan indra. Sebagai pengamat sejati, peneliti dapat melihat 

dan mendengar dengan cermat serta merasakan secara langsung.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menurut Hamid Darmadi adalah tempat dimana 

proses studi yang digunnakan unuk memperoleh pemecahan masalah 

penelitian berlangsung. Lokasi penelitian yang diambil penulis berada di 

pesantren pelajar a-fath rejomulyo kota kediri. alasan peneliti meneliti disini 

karena, terdapat berberapa santri terutama di Pesantren Pelajar Al-Fath 

merasakan bahwa dengan adanya mawlid diba’i dapat membantu untuk 

peningkatan spiritualnya.  

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber yang digunakan peneliti utuk 

mendapatkan informasi, terkaitdengan penelitian yang akan dilakukan.  

Dari segi sumber pengumpulan data ini telah meliputi dua sumber data 

diantarnya  yaitu:2 

1) Data Primer 

Pengertian data primer adalah data yang telah diambil secara 

langsung dari obyek penelitian atau bisa disebut dengan data yang 

berasal dari sumber pertama.Data ini tidak berbentuk file, akan 

 
2 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial, Metode Penelitian Sosial, vol. 33 (Yogyakarta: 

Group Penerbit CV. Adi Karya Mandiri, 2019). 
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tetapi didapatkan melalui wawancara secara langsung dengan 

narasumber, seperti email, telfon atau sebagainya.3Data primer 

penelitian ini didapatkan dari santri Pesantren Pelajar Al-Fath, dan 

pengasuh Pesantren Pelajar Al-Fath Kota Kediri 

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didaptakan melalui pihak kedua atau 

perantara. Data sekunder berbentuk catatan historis, buku, jurnal, 

literatur, dan sebagainya.4 Yang berhubungan dengan penelitian 

yang dikerjakan di Pesantren Pelajar Al-Fath Kota Kediri. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

  Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang digunnakan 

untuk menjawab permasalahan yang ada dipenelitian ini. Adapaun tahap-

tahap dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1) Wawancara  

  Pengumpulan data melalui wawancara yakni  bentuk 

komunikasi lisan dengan tujuan tertentu, melibatkan dua belah pihak 

yang terlihat, yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

wawancara yang memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan 

tersebut.5 Wawancara semi terstruktur adalah metode yang 

menggunakan serangkaian pertanyaan terbuka. Metode ini 

memungkinkan munculnya pertanyaan baru beradasarkan jawaban 

 
3 Hanif Al Fatta Turah suhono, “Penyusunan Data Primer Sebagai Dasar Interoperabilitas Sistem 

Informasi Pada Pemerintah Daerah Menggunakan Diagram RACI (Studi Kasus: Pemerintah 

Kabupaten Purworejo),” Jnanaloka 2, no. 1 (2021): 39. 
4 Riduwan, Skala Pengukur Variabel-Veriabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta), 2001, H. 44. 
5 Moleong. Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2017). 
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yang diberikan oleh narasumber, sehingga informasi dapat digali 

lebih dalam selama sesi berlangsung.6 Wawancara ini dilakukan 

kepada santri dan pengasuh Pesantren Pelajar Al-Fath Rejomulyo 

Kota Kediri. 

2) Observasi  

Observasi adalah suatu metode dalam pengumpulan data 

yang peneliti lakukan dengan pengamantan pada objek atau 

fenomena yang diteliti, secara langsung maupun tidak langsung, dan 

mencatat pengamatannya menggunakan alat observasi.7 

  Penelitian ini akan melibatkan observasi terhadap berberapa 

santri dan pengasuh di Pesantren Pelajar Al-Fath terkait peran  nilai-

nilai sufistik dalam tradisi mawlid diba’i. pendekatan ini didasarkan 

pada temuan fenomanena santri yang diamati oleh peneliti di 

lapangan. 

3) Dokumentasi  

 Peneliti memanfaatkan teknik pengumpulan data dengan 

metode dokumentasi, yang merupakan proses analisis isi dokumen 

tertulis untuk menghasilkan deduksi sesuai dengan parameter 

penelitian.8 Dalam teknik dokumentasi peneliti mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan diri subjek melalui foto maupun tulisan dari 

subjek. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti kelengkapan dan 

 
6 Antonius Alijoyo, Bobby Wijaya, Intan Jacob, “Wawancara Terstruktur Atau Semi-Terstruktur” 

(Bandung: CRMS) 2021. 
7 Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Didik Melalui Metode Pembiasaan,” Jurnal 

Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (2019): 27. 
8 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan Berbantuan 

Software Atlas (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021). 
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kebeneran data di Pesantren Pelajar Al-Fath Rejomulyo Kota Kediri. 

F. Analisis Data  

 Metode analisis data yang diterapkan melibatkan teknik analisis data 

kualitatif menggunakan teknik deskriptif dengan membentuk gambaran 

secara terstruktur dan up to date, yang mencakup tiga teknik yaitu : 

1) Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatuteknik selektif yang fokus pada 

penyederhanaan dan pengubahan data mentah yang diperoleh dari 

observasi lapangan. Proses ini dapat dilakukan dengan Informasi 

dikumpulkan dari lapangan dengan jumlah yang signifikan, maka dari itu 

perlu dicatat dengan seksama secara detail. Dalam proses reduksi data 

perlu merangkum iformasi  yang diperoleh dari wawancara, pengamatan, 

serta analisis dokumen. Di Pesantren Pelajar Al-Fath  Secara jelas dan 

mudah untuk di amati. 

2) Penyajian Data  

Penyajian data merupakan proses kompleks karna penelitian 

sringkali menghasilkan sejumlah besar data, yang kemudian perlu untuk 

diringkas atau disederhanakan untuk memudahkan agar dapat dipahami 

dengan lebih baik. Selanjutnya data hasil reduksi disajikan dalam format 

yang terstruktur untuk lebih mudah dimengerti, dengan memperhatikan 

kesederhanaan, kejelasan, dan keselektivitas. 

3) Membuat Kesimpulan  

Tahap ini adalah tahap final yang dijalani peneliti dalam proses 

menganalisa data secara berkesinambungan baik dari proses 
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pengumpulan data dan setelahnya. Kesimpulan akhir dibaut setelah 

semua data terkumpul, temasuk hasil dari penelitian lapangan, 

pengumpulan data,  dan teknik pencarian ulang  yang dilakukan.9 

Membuat kesimpulan pada penelitian ini dilakukan setelah peneliti 

memperoleh jawaban dari informan yang terlibat.  

G. Pengecekan Keabsahan Data  

 Dalam penelitian kualitatif, vertifikasi data dapat dilakukan melalui 

metode triangulasi, suatu proses vertifikasi yang melibatkan triangulasi 

pengulangan data. Terdapat tiga metode triangulasi yang dapat 

dimanfaatkan yaitu: 

1) Triangulasi sumber : memisahkan data dari berberapa sumber, untuk 

memudahkan ketedeteksinnya keabsahan data. 

2) Triangulasi teknik : pemeriksaan data dilakukan melalui 

dokumentasi, wawancara, serta ovservasi untuk mendapatkan data 

yang sesuai. 

3) Triangulasi waktu : yakni pengujian kredibilitas data dilaksanakan 

melalui wawancara atau observasi pada waktu yang berbeda.10 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam rangka untuk menjalankan penelitian ini dengan terstruktur dan 

sistematis, kami merancang langkah-langkah penelitian sebagaimana yang 

diajukan oleh Bogdan, yakni: 

 

 
9 Nur Muhajir, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sakirin Cetekan 8, 2013). 
10 Dan Sylva Alkomia Fiola Falancha Yonas, Niswatul Imsiyah, “Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di Yayasan Karya Wisma Gelandangan Pengemis Kabupaten 

Lumajang,” Learning Community Jurnal Penddidikan Luar Sekolah 6, no. 1 (2022): 76. 



44 

 

1. Tahap pra-lapangan  

Pada tahap ini terdapat enam yang harus dilakukan peneliti, dan 

satu pertimbangan yang wajib untuk dipahami, yaitu etika penelitian 

lapangan. Dan berikut adalah kegiatan dan pertimbangannya, 

membentuk rancangan penelitian, menentukan penelitian lapangan, 

melakukan proses perizinan dan eksplorasi serta evaluasi yang berada 

di lapangan, melakukan mennyeleksian dan pemanfaatan informan, 

mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam penelitian dan tidak 

melupakan etika dalam penelitian. 

Jadi pada tahap ini adalah proses penyusunan rancangan untuk 

melakukan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari 

tahap awal sampai akhir. 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

Pembagian tahapan pekerjaan lapangan terdiri dari tiga bagin, 

meliputi pemahaman tentang latar belakang penelitian, persiapan 

sebelum memasuki lapangan dan berpartisipasi sambil mengumpulkan 

data. Jadi tahapan ini adalah bagaimana persiapan peneliti memulai 

untuk  pengumpulan data di lapangan secara langsung. 

3. Tahap Analisis Data  

Menurut Noeng Muhadjir, analisis data dapat diartikan sebagai 

langkah sistematis dalam mencari dan menyusun catatan hasil 

observasi, wawancara, dan sumber informasi lainnya. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang sedang 

diselidiki dan menyajikannya sebagai temuan yang bermanfaat bagi 
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orang lain. Untuk memahami konsep ini, penting bagi peneliti untuk 

terus melakukan analisis dengan usaha menemukan makna yang 

terkandung dalam data tersebut.11 

 

 
11 Moleong. Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2017). 


